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Kewirausahaan merupakan salah satu faktor pendorong peningkatan perekonomian di
Indonesia. Kewirausahaan melalui UMKM diharapkan dapat meningkatkan kreativitas
dan kemampuan masyarakat dalam menyalurkan ide dan kreasinya. Untuk mendukung
tumbuh kembang UMKM, Pemerintah Kota Surabaya tidak hanya memberikan pelatihan
saja, namun juga memberikan pendampingan dari awal sampai akhir. Hal inilah yang
melatarbelakangi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, yaitu untuk memfasilitasi
UMKM di Surabaya. Metode pelaksanaan yang dilakukan melalui kegiatan identifikasi
masalah, pelatihan dan pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Kegiatan
identifikasi masalah menunjukkan bahwa pelatihan tentang etika bisnis perlu diberikan
kepada UMKM di Kecamatan Bubutan. Dalam materi etika bisnis, pelaku UMKM di
Kecamatan Bubutan diberikan pemahaman tentang bagaimana pelaku bisnis harus
beretika. Dalam kegiatan monitoring dan evaluasi dapat disimpulkan bahwa pelaku
UMKM di Kecamatan Bubutan sudah memahami etika berbisnis dan sudah mulai
mengaplikasikan dalam kegiatan usaha mereka. Pengabdian kepada masyarakat bagi
UMKM di Kecamatan Bubutan ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap para
pelaku UMKM.
Kata Kunci: wirausaha, UMKM, etika bisnis
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KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas rahmat dan karunianya, kami dapat menyelesaikan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat sebagai salah satu pengejawantahan dari Tridharma Perguruan Tinggi.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diimplementasi dengan tema “Pelatihan
UMKM: Etika Bisnis bagi UMKM Kecamatan Bubutan Kota Surabaya“.
Pelatihan ini dapat berjalan dengan lancar dan baik karena peran serta dan dukungan
dari beberapa pihak. Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada:
1. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya yang
memfasilitasi pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai salah satu
pemenuhan Tridharma Perguruan Tinggi.
2. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah
mendampingi dan mengkoordinatori kegiatan pengabdian dengan beberapa UMKM di
Surabaya.
3. Camat Bubutan Kota Surabaya yang bersedia menyediakan fasilitas tempat
melaksanakan kegiatan Pelatihan UMKM: Etika Bisnis bagi UMKM Kecamatan
Bubutan Kota Surabaya.
4. Segenap Staf Kecamatan Kota Surabaya yang bersedia menyediakan fasilitas tempat
melaksanakan kegiatan Pelatihan UMKM: Etika Bisnis bagi UMKM Kecamatan
Bubutan Kota Surabaya.
5. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu-persatu, yang telah membantu atas
terlaksananya pengabdian kepada masyarakat di Kecamatan Bubutan.
Akhir kata, semoga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat bermanfaat
bagi masyarakat khususnya bagi para pelaku UMKM dalam menjalankan bisnis secara
etis dan mampu memasarkan produknya melalui e-commerce.
Surabaya,  10 Februari 2020
Ketua Pelaksana
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Kewirausahaan merupakan salah satu faktor pendorong peningkatan
perekonomian Indonesia. Kewirausahaan melalui Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas dan kemampuan masyarakat dalam
menyalurkan ide dan kreasinya dengan memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia.
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan salah satu soko
guru  perekonomian Indonesia selain  koperasi.
Menurut Keppres RI No. 19 Tahun 1998, UMKM merupakan kegiatan ekonomi
rakyat pada skala kecil yang perlu dilindungi dan dicegah dari persaingan yang tidak
sehat. UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha
yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Berdasarkan Peraturan Undang-
Undang No. 20 Tahun 2008, sesuai pengertian UMKM tersebut maka kriteria UMKM
dibedakan meliputi usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah. Menurut Rudjito,
UMKM merupakan usaha yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian negara
Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta maupun di sisi jumlah usahanya.
Berdasarkan data Kementrian Koperasi dan UKM, jumlah wirausahawan di Indonesia
melonjak tajam dari 0,24 persen menjadi 1,56 persen dari jumlah penduduk. Meski begitu
jumlah tersebut masih jauh dari target wirausaha Indonesia yang idealnya minimum 2
persen dari jumlah penduduk. Dan meski secara kuantitas jumlah wirausaha Indonesia
banyak namum secara persentase jumlah tersebut kalah jauh dibandingkan dengan negara
tetangga.
Kota Surabaya merupakan Ibukota Provinsi Jawa Timur, tentu perkembangan
UMKM di Surabaya mengalami pertumbuhan yang pesat dari tahun ke tahun. Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tumbuh subur di Kota Surabaya. Para pelaku
UMKM ini terus bangkit dan berinovasi. Hal itu tidak lepas dari peran aktif yang
dilakukan oleh Pemerintah Kota Surabaya dalam memberikan fasilitas pelatihan terhadap
warga yang tertarik menjadi pengusaha. Uniknya, Pemkot Surabaya tidak hanya
memberikan pelatihan saja, namun para pelaku usaha akan didampingi mulai dari awal
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hingga akhir. Para pelaku UMKM mendapat dukungan dalam wujud kerjasama melalui
kegiatan-kegiatan berusaha di Surabaya, membangun kekuatan pemasaran, membentuk
permodalan, memperkuat akses pasar, membangun pula jaringan dan kemampuan
manajemen. Perhatian Pemkot Surabaya terhadap pelaku UMKM tidak hanya dalam
wujud memberikan pelatihan atau membantu pemasaran, namun juga menyiapkan
aplikasi khusus untuk memasarkan produk mereka. Kepala Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kota Surabaya, Wiwik Widayati menyampaikan  bahwa aplikasi yang
dinamakan E-Localmarket akan mampu memperluas jaringan pemasaran produk
UMKM, sehingga UMKM akan makin berkembang dan membantu pemerintah daerah
mengatasi masalah sosial khusunya pengangguran. Aplikasi E-Localmarket digunakan
untuk pemasaran produk UMKM di sektor kuliner, fashion, dan handycraft. Namun
demikian tidak menutup kemungkinan ada pengembangan dari aplikasi E-Localmarket
seiring dengan pertumbuhan UMKM di Surabaya.
Kini, produk mereka sudah setara dengan produk yang ada di luar negeri, ungkap
Walikota Surabaya. Selain itu, ada pembelajaran go financial yang mengajarkan pelaku
UKM mencari bentuk-bentuk modal agar para pelaku usaha industri kreatif mampu
meningkatkan kapasitasnya untuk lebih luas mencari jaringan melalui teknologi.
Sekarang batik Surabaya, fashion, handycraft dan lain-lain sudah diekspor ke luar negeri
seperti Afrika dan Eropa, tambah Mantan Kepala Dinas Perencanaan dan Pembangunan
Kota (Bappeko) ini juga berharap pelaku UKM lebih berdaya baik bagi dirinya sendiri
maupun bagi Kota Surabaya. Serta pelaku UKM di Surabaya mampu menyerap ilmu
kemudian disumbangkan kepada warga yang lain agar lebih sejahtera.
Masalah yang dihadapi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kecamatan Bubutan adalah strategi pemasaran melalui online atau e-commerce, serta
bagaimana membuat label pada produk serta kemasan yang menarik bagi konsumen.
Pemasaran online sangat menguntungkan bagi UMKM, karena jaringan internet yang
luas dapat menemukan customer yang sangat banyak. Pengguna internet di dunia semakin
lama semakin banyak. Peluang yang didapat dalam bisnis online ini sangatlah besar.
Dengan strategi pemasaran online, seseorang dapat menemukan produk-produk UMKM
karena mereka membutuhkannya. Strategi pemasaran online juga bisa meningkatkan
branding produk dan UMKM menjadi lebih terkesan profesional dan lebih kuat karena
sudah tersebar kemana-mana. Ada banyak yang didapatkan dari e-commerce. Salah
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satunya adalah menjual produk atau jasa secara online tanpa harus mendirikan toko atau
kantor besar seperti yang dilakukan oleh para pelaku bisnis offline sebagai tempat usaha.
Hanya dengan memanfaatkan jaringan internet, UMKM bisa memasarkan produk atau
jasa kepada konsumen kapanpun dan di manapun. Keuntungan lainnya adalah
kemudahan berkomunikasi antara penjual dan pembeli. Dari segi pemasaran barang juga
jauh lebih menguntungkan karena tidak perlu mengeluarkan biaya tinggi untuk
melakukan promosi. Banyak manfaat yang bisa didapatkan dengan e-commerce, seperti
cepatnya akses transaksi, ketersediaan barang dan jasa, kemudahan mengakses bagi
konsumen dan kemampuannya mengjangkau konsumen secara internasional.
II. TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT
1. Tujuan Kegiatan
a. Memberi motivasi dan semangat kepada pelaku UMKM untuk
melakukan wirausaha.
b. Meningkatkan kreativitas dan inovasi para pelaku UMKM.
c. Memberi pengetahuan tentang strategi pemasaran melalui e-commerce. d.
Memberi pendampingan tentang langkah-langkah penggunaan dan
pendaftaran pemasaran secara online melalui beberapa e-commerce.
e. Memberi pengetahuan tentang label dan   kemasan produk. Serta
memberikan contoh beberapa produk dengan label yang informatif dan
kemasan yang menarik.
f. Mengevaluasi beberapa label dan kemasan produk UMKM di
Kecamatan Bubutan.
g. Memberi pengetahuan tentang etika bisnis bagi para pelaku usaha.
2. Manfaat Kegiatan Pengabdian
a. Membantu UMKM untuk menjadi pelaku UMKM yang sukses.
b. Membantu meningakatkan produktivitas pelaku UMKM.
c. Membantu pelaku UMKM untuk memahami ciri-ciri kemasan produk
yang baik dan label produk yang informatif.
d. Membantu pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya.
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III. METODE PELAKSANAAN
Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah:
1. Identifikasi Masalah
Pada tahap ini, tim melakukan survei awal ke UMKM di Kecamatan Bubutan
untuk mengidentifikasi permasalahan yang menghambat perkembangan
UMKM di Kecamatan Bubutan. Identifikasi masalah digunakan sebagai
dasar pemilihan materi dan jenis pelatihan yang akan diberikan bagi UMKM
di Kecamatan Bubutan.
2. Pelatihan dan Pendampingan
a. Pelatihan tentang strategi pemasaran melalui e-commerce.
b. Pelatihan tentang langkah-langkah penggunaan dan pendaftaran
pemasaran secara online melalui beberapa e-commerce.
c. Pelatihan tentang label dan kemasan produk.
d. Pelatihan tentang etika bisnis bagi para pelaku usaha.
e. Program pendampingan mengenai aktivitas wirausaha UMKM di
Kecamatan Bubutan.
3. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi merupakan  dua kegiatan terpadu dalam rangka
pengendalian suatu program. Tujuan monitoring dan evaluasi adalah untuk
mengetahui tingkat pencapaian dan kesesuaian antara rencana yang telah
ditetapkan dalam perencanaan pengabdian dengan hasil yang dicapai melalui
kegiatan pengabdian secara berkala. Apabila dalam pelaksanaan monitoring
dan evaluasi ditemukan masalah, maka secara langsung dapat dilakukan
bimbingan, saran-saran dan cara mengatasinya.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian kepada masyarakat adalah suatu kegiatan yang bertujuan membantu
masyarakat tertentu dalam beberapa aktivitas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
adalah kegiatan yang mencakup upaya-upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia
antara lain dalam hal perluasan wawasan, pengetahuan maupun peningkatan keterampilan
yang dilakukan oleh civitas akademik sebagai perwujudan dharma bakti serta wujud
kepedulian untuk berperan aktif meningkatkan kesejahteraan dan memberdayakan
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masyarakat luas terutama bagi masyarakat ekonomi lemah. Secara umum program ini
dirancang oleh Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya untuk
memberi kontribusi nyata bagi masyarakat, khususnya dalam mengembangkan
kesejahteraan dan kemajuan masyarakat Indonesia. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat merupakan salah satu bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi yang harus
dilakukan setiap dosen.
1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah suatu  proses dan  hasil pengenalan masalah atau
inventarisasi masalah dengan kata lain identifikasi masalah adalah salah satu proses yang
bisa dikatakan sebagai langkah penting diantara langkah-langkah proses yang lain.
Identifikasi masalah merupakan tahapan awal yang dilakukan sebelum pengabdian
dilaksanakan. Tahap ini bertujuan  untuk melakukan identifikasi permasalahan yang
dihadapi oleh UMKM di Kecamatan Bubutan. Tim pengabdian melakukan survei pada
tanggal 14 Januari 2020 untuk bertemu dengan perwakilan dari Kecamatan Bubutan dan
perwakilan dari paguyuban UMKM. Berdasarkan kondisi UMKM di Kecamatan
Bubutan, dapat diketahui bahwa sebagian besar UMKM di Kecamatan Bubutan masih
memasarkan produknya secara tradisional. Banyak yang masih belum mencoba
memasarkan secara online maupun melalui e-commerce. UMKM di Kecamatan Bubutan
juga belum mengetahui tata cara pendaftaran melalui aplikasi e-commerce. Selain itu,
produk-produk yang dijual masih menggunakan kemasan dan label yang seadanya dan
kurang menarik.
2. Pelatihan dan Pendampingan
Jumlah peserta yang hadir sebanyak 20 orang dan beberapa staf dari Kecamatan
Bubutan. Para peserta yang hadir diminta mengisi terlebih dahulu daftar hadir yang telah
disediakan, kemudian kami membagikan masing-masing fotokopi materi yang akan
diberikan kepada pelaku usaha UMKM.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud tanggung jawab STIESIA




Pelatihan Pendampingan Monitoring dan
Evaluasi
Hari Selasa Rabu Rabu Rabu

























































Peserta 10 orang 30 orang 20 orang 2 UMKM
Susunan acara pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai
berikut:
Waktu Acara Penanggung Jawab




Sambutan Wakil Dosen STIESIA
MC
Dosen STIESIA
Drs. Achmad Djuraidi, M.Si.
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Waktu Acara Penanggung Jawab
13.20 – 13.30 Persiapan Pemaparan Materi Panitia
13.30 – 14.00 Pemaparan Materi Strategi
Pemasaran Online atau e-commerce
14.00 – 14.30 Pemaparan Materi Pendaftaran
Gofood melalui Aplikasi GoBiz
14.30 – 15.00 Pemaparan Materi Kemasan dan
Desain Label Produk
Dosen STIESIA
Rika Rahayu, S.M., M.B.A.
Dosen STIESIA
Dewi Maryam, S.E., M.M.
Dosen STIESIA
Mar'atus Zahro, S.E., M.S.A.
15.00 – 15.30 Pemaparan Materi Etika Bisnis Dosen STIESIA
Drs. Achmad Djuraidi, M.Si.
15.30 – 16.00 Tanya Jawab Dosen STIESIA
16.00 – 16.15 Penutupan Panitia
Materi yang disampaikan dosen STIESIA Surabaya dalam pelatihan untuk 4
materi dengan topik strategi pemasaran online atau e-commerce,   pendaftaran gofood
melalui aplikasi gobiz, kemasan dan desain label produk, serta etika bisnis membutuhkan
waktu kurang lebih 120 menit, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dalam tiga
sesi. Selama pemaparan materi, terlihat antusias peserta dengan langsung mengajukan
pertanyaan, dan terdapat beberapa peserta pula yang berminat untuk belajar lebih lanjut
mengenai cara pembuatan kemasan dan label yang benar untuk meningkatkan daya tarik
terhadap produk yang dijualnya. Selain itu, beberapa peserta sudah mulai mendownload
aplikasi e-commerce dan mulai melakukan pendaftaran ke beberapa platform e-
commerce.
Di akhir acara, sebagai bentuk perwujudan rasa terima kasih dan juga kerjasama
antara STIESIA Surabaya dan Kecamatan Bubutan, STIESIA Surabaya memberi
cinderamata berupa plakat STIESIA Surabaya yang diterima secara langsung oleh
Sekretaris Camat Ibu Mira Permatasari.
3. Monitoring dan Evaluasi
Evaluasi merupakan tahapan yang berkaitan erat dengan kegiatan monitoring,
karena kegiatan evaluasi dapat menggunakan data yang disediakan melalui kegiatan
monitoring. Dalam merencanakan kegiatan  hendaknya kegiatan evaluasi merupakan
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bagian yang tidak terpisahkan, sehingga dapat dikatakan sebagai kegiatan yang lengkap.
Evaluasi diarahkan untuk mengendalikan dan mengontrol ketercapaian tujuan. Dari hasil
monitoring dan evaluasi yang dilakukan di UMKM Kecamatan Bubutan, produk-produk
yang terjual sudah mulai menggunakan kemasan dan label yang menarik (Lihat Gambar

























Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di
Kecamatan Bubutan, yang diikuti oleh pelaku UMKM di Kecamatan tersebut, maka dapat
diambil kesimpulan yaitu:
1. Beberapa pelaku UMKM di Kecamatan Bubutan sudah mulai memasarkan
produknya melalui pemasaran online maupun melalui platform e-commerce.
2. Beberapa pelaku UMKM di Kecamata Bubutan sudah mulai merasakan manfaat
pemasaran online atau e-commerce. Karena dengan adanya pemasaran online atau e-
commerce para penjual lebih dapat menjangkau pelanggannya.
3. Beberapa produk yang   dijual oleh UMKM di Kecamatan Bubutan sudah
menggunakan kemasan yang menarik dan higienis dan sudah menggunakan label
meskipun label masih terkesan sederhana.
VI. REKOMENDASI
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan melalui pelatihan
materi strategi pemasaran online atau e-commerce, pendaftaran gofood melalui aplikasi
gobiz, kemasan dan desain label produk, serta etika bisnis ini dapat memberi manfaat
kepada khalayak luas, maka selanjutnya merekomendasi:
1. Perlu adanya kesinambungan kegiatan dan evaluasi setelah kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan, sehingga para pelaku UMKM di Surabaya dapat
berkontribusi dalam pengembangan UMKM di Indonesia.
2. Mengadakan edukasi yang serupa kepada komunitas masyarakat lain yang berbeda.
3. Memberikan pendampingan secara berkesinambungan bagi UMKM yang telah
diberi pelatihan dalam bentuk pendampingan, misalnya desain label yang lebih
informatif dan menarik bagi konsumen.
4. Adanya kerjasama LP2M STIESIA Surabaya dan Pemerintah Kota Surabaya untuk
mengajak para pelaku UMKM untuk mendaftarkan usahanya, agar usaha tersebut
mempunyai ijin secara legal.
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VII. UCAPAN TERIMA KASIH
Pelatihan ini dapat berjalan dengan lancar dan baik karena peran serta dan dukungan
dari beberapa pihak. Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada:
1. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya yang
memfasilitasi pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai salah
satu pemenuhan Tridharma Perguruan Tinggi.
2. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah
mendampingi dan mengkoordinatori kegiatan pengabdian dengan beberapa UMKM
di Surabaya.
3. Camat Bubutan Kota Surabaya yang bersedia menyediakan fasilitas tempat
melaksanakan kegiatan Pelatihan UMKM: Etika Bisnis bagi UMKM Kecamatan
Bubutan Kota Surabaya.
4. Segenap Staf Kecamatan Kota Surabaya yang bersedia menyediakan fasilitas tempat
melaksanakan kegiatan Pelatihan UMKM: Etika Bisnis bagi UMKM Kecamatan
Bubutan Kota Surabaya.
5. Peserta Paguyuban UMKM Kecamatan Bubutan yang mendukung pengabdian
kepada masyarakat ini.
6. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu-persatu, yang telah membantu atas



































ETIKA dan SUARA HATI menentukan
KUALITAS yang membedakan manusia
dengan makhluk hidup lainnya.
Tanpa etika dan   suara hati, raga
dan harta menjadi terasa tak ber
makna.
PPMB Etika Bisnis 3
 Etika bisnis merupakan hal yang
penting dalam bidang usaha baik
untuk perusahaan maupun lingku
ngannya.
 Mengapa demikian? Karena berkat
etika bisnis perusahaan kita bisa
bertahan dan tetap eksis.
PPMB Etika Bisnis 4
 Beberapa dari kita mungkin ada
yang bertanya tanya apakah
penting etika bisnis untuk sektor
usaha kecil dan menengah atau
yang biasa kita sebut UMKM?
Jawabannya adalah iya. Sebab
apa? Sebab umkm juga termasuk
dalam usaha dan bisnis biarpun
hanya dalam sektor kecil.
PPMB Etika Bisnis 5
 Jadi semua bisnis baik dalam skala
kecil maupun skala besar sangat
membutuhkan etika  bisnis maka
dari itu para pelaku ekonomi sa
ngat di anjurkan untuk memperha
tikan etika bisnis saat hendak
menjalankan bisnisnya, agar bisnis
dan usaha yang dijalankan dapat
berjalan baik dan bertahan lama
serta memiliki daya saing dengan
yang lain.
PPMB Etika Bisnis 6
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Bagaimana etika bisnis yang baik?
Etika bisnis merupakan cara untuk
melakukan kegiatan bisnis, yang men
cakup seluruh aspek yang berkaitan
dengan individu, perusahaan dan juga
masyarakat. ... Tiga pendekatan dasar
dalam merumuskan tingkah laku etika
bisnis, yaitu : Utilitarian Approach :
setiap tindakan harus didasarkan pada
konsekuensinya.
PPMB Etika Bisnis 7
Apa yang dimaksud dengan etika bisnis?
segala sesuatu yang berhubungan de
ngan cara melakukan kegiatan
bisnis yang  mencakup seluruh aspek
yang masih berkaitan dengan personal,
perusahaan  ataupun masyarakat. atau
bisa juga diartikan pengetahuan ten
tang tata cara ideal dalam penga
turan dan pengelolaan bisnis yang
memperhatikan norma
PPMB Etika Bisnis 8
Bagaimana manfaat etika bisnis baik
bagi UMKM maupun pada suatu
perusahaan?
 Memiliki Citra Baik di Mata Pelanggan
 Perusahaan Menjadi Terpercaya. ...
 Memaksimalkan Keuntungan. ...
 Memerhatikan Kepentingan Bersama. ...
 Menjunjung Nilai Moral.
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Apa tujuan dari etika?
 Untuk mendapatkan konsep yang
sama mengenai penilaian baik
dan buruknya perilaku atau
tindakan manusia dalam ruang
dan waktu tertentu. Mengarah
kan perkembangan masyarakat
menuju suasana yang harmonis,
tertib, teratur, damai dan sejah
tera.
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Berikut ini 5 tips untuk sukses di bidang UMKM
untuk Anda yang ingin memulai usaha.
1. Pahami Kebutuhan Pasar
Analisis yang perlu Anda lakukan adalah
memperhatikan  produk seperti apa yang saat
ini dibutuhkan oleh masyarakat. Ini akan
sangat membantu Anda agar bisa membuat
produk sesuai permintaan pasar.
2. Kenali Pesaing
Anda  harus mengamati produk yang
ditawarkan oleh pesaing Anda. Temukan
kelebihan dan kekurangannya.
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3. Jual Kualitas
Mutu dan kualitas adalah hal yang sangat
penting. Jika Anda ingin menjadikan produk
Anda sebagai national flag dibidangnya,
tentu mutu dan kualitas harus menjadi
standar utama. Produk yang baik menentukan
harga.
4. Business Plan
Trial and error adalah usaha dengan coba-
coba dan tidak mau belajar dari ahlinya,
tidak mau mengeluarkan biaya  untuk proses
belajar tersebut dan akhirnya malah
mengeluarkan biaya yang sangat besar
untuk kegagalan yang dilakukan dan juga
mengalami kerugian yang sebenarnya bisa
dihindari atau paling tidak diminimalkan.
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5. Standar Operasional Prosedur (SOP)
SOP bisa diartikan sebagai perincian
dari rencana bisnis yang   Anda miliki.
Adanya SOP dalam suatu perusahaan
bermanfaat untuk menjaga konsistensi
suatu prosedur kerja dalam
memberikan kejelasan prosedur kerja,
tanggung jawab dan wewenang serta
yang paling penting dapat memini
malisir kesalahan karena langkap-
langkahnya sudah dijelaskan dalam
SOP ini. S
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6. Strategic Plan
Strategic plan ini digunakan sebagai strategi
untuk setiap permasalahan yang ada baik
intern maupun ekstern., jangka pendek,
menengah atau jangka panjang dan juga
dapat digunakan untuk menghadapi partner,
supplier, bahkan karyawan Anda sendiri.
7. Membangun Network
Membangun network atau jaringan bisa
dilakukan dengan berbagai cara, jaringan ini
diperlukan untuk mencari partner yang akan
selalu mensupport usaha kita misalnjya
supplier, transporter, distributor, dan lain
sebagainya.
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8. Memanfaatkan Internet dan Media
Sosial
Selain iu, membangun jaringan atau
network juga dapat dimulai dengan
penggunaan media   sosial secara
efektif sehingga dapat menghemat
waktu dan  juga biaya yang
dikeluarkan. Calon pelaku UKM harus
belajar melek media yaitu
menggunakan berbagai media sosial
seperti email, facebook, twitter, BBM,
membuat blog dan atau website.
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Dalam perkembangannya, terdapat beberapa prinsip
etika dalam berbisnis agar usaha Anda tetap lancar
dan stabil menghadapi persaingan, antara lain:
1. Kejujuran – Jujur Ketika Berkomunikasi
atau Bersikap
2. Integritas









Itulah beberapa poin etika berbisnis yang
harus dimiliki jika ingin agar usaha lancar dan
stabil.
MANUSIA HARUS MENGGUNAKAN ETIKA
DAN MENDENGAR SUARA HATI DALAM
SETIAP LANGKAHNYA, TERMASUK SAAT
MENJALANKAN AKTIVITAS BISNIS
Kalau orang ditawari proyek yang
nilainya 50 juta tetapi harus tanda
tangan kuitansi senilai 100 juta, apa
yang terjadi dengan Suara Hati ?
Pasti bunyi jedug jedug jedug begitu




adalah pertimbangan moral untuk memilih
antara:
 perbuatan BAIK dan BURUK
 perbuatan BENAR dan SALAH
 perbuatan yang BOLEH dan TIDAK BOLEH.




MENGAPA PERLU ETIKA BISNIS?
Dalam bisnis sering terjadi
pertentangan batin para pelaku
bisnis, yaitu:
(1) Pertentangan antara “tindakan” dengan
“hasil/akibat”.
Contoh: tindakan baik, tetapi akibatnya
buruk.
(2) Pertentangan antara “keputusan”
dengan “risiko”.








●ETIKA BISNIS lebih mengutamakan
pertimbangan moral daripada per
timbangan hukum.
●Perbuatan yang benar secara moral
belum tentu benar secara hukum.
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KEPADA SIAPA ETIKA BISNIS HARUS
DITERAPKAN?
Etika Bisnis harus diterapkan
kepada semua pihak:
● Pesaing
● Pelanggan / Konsumen/
Pembeli
● Pemasok




CONTOH MASALAH ETIKA BISNIS TERHADAP
PESAING:
 Penggunaan “nama dagang” tanpa ijin
 Menjelek-jelekkan pesaing di hadapan
pelanggan
 Merekrut karyawan pesaing dengan janji
imbalan lebih tinggi
 Membeli seluruh produk pesaing yang ada di
pasar, kemudian mengedarkannya kembali
dalam keadaan rusak
 Menjelek-jelekkan produk pesaing (secara
tidak langsung) melalui tayangan iklan.
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MASALAH ETIKA BISNIS TERHADAP
KONSUMEN:
 Menyembunyikan cacat barang yang
dijual
 Memberikan layanan tidak sesuai
dengan yang dijanjikan
 Diskriminasi layanan terhadap
pelanggan
 Mengurangi ukuran atau timbangan
 Mengaburkan tanggal kadaluarsa
suatu produk
 Sengaja mengganti uang kembalian
dengan produk lain, dengan alasan
tidak ada uang receh
30
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MASALAH ETIKA BISNIS TERHADAP PEMASOK:
 Menunda pembayaran yang
berkepanjangan
 Menyuap petugas pemasok agar selalu
diutamakan dalam pasokan
 Membeli produk secara ilegal dari
petugas pemasok
MASALAH ETIKA BISNIS TERHADAP PEMBERI
PINJAMAN:
 Mengangsur kredit tidak tepat pada
waktunya
 Menggunakan dana kredit tidak sesuai
dengan kesepakatan kredit
 Menyampaikan laporan kemajuan usaha
secara tidak benar
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MASALAH ETIKA BISNIS TERHADAP PEMERINTAH:
 Tidak melaporkan kegiatan usahanya
kepada instansi yang berwenang
 Menyuap petugas pajak agar memperoleh
keringanan pembayaran pajak
 Menyampaikan informasi usaha secara
tidak benar
MASALAH ETIKA BISNIS TERHADAP
MASYARAKAT:
 Membuang limbah sembarangan
 Menimbulkan polusi dan suara bising yang
mengganggu
 Tidak peduli pada lingkungan
32
Catatan Penutup:
Jika anda ingin makmur satu tahun,
tanamlah gandum. Jika anda ingin
makmur sepuluh tahun, tanamlah
Hadits Riwayat At-Tirmidzi no. 1209
» سلم: و علیھ هللا صلى هللا رسول قال قال: عنھ هللا رضي عمر بن هللا عبد عن
وفي – الشھداء مع المسلم ود الصق األمین التاجر
pohon. Jika anda ingin makmur یوم – الشھداء و الصدیقین و النبیین مع اوریة:
sepanjang masa, tanamlah kebai
kan. (Confucius)
وغیھرم اولدراقطني اولحاكم ماجھ ابن »ھاور القیامة
Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiallahu ‘anhu bahwa
Rasuluillah shallallahu           ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Seorang pedagang muslim yang
jujur dan amanah (terpercaya) akan (dikumpulkan)
bersama para Nabi, orang-orang shiddiq dan orang-
orang yang mati syahid pada hari kiamat (nanti).”
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